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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan pada pembentukan karakter siswa 

melalui pembiasaan dan keteladanan di SMP PGRI 2 Panggul Trenggalek 

dan MTsN 3 Trenggalek. Metode penelitian yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif deskriftif. Pendekatan kualitatif 

peneliti gunakan karena objek yang diteliti berlangsung dalam latar yang 

wajar dan bertujuan untuk mengetahui, memahami, menghayati dengan 

seksama dan secara lebih mendalam tentang bagaimana pembentukan 

karakter siswa melalui pembiasaan dan keteladanan di SMP PGRI 2 

Panggul Trenggalek dan MTsN 3 Trenggalek. 

Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan 

secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa 

adanya  manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data 

kualitatif.
93

 Pada umumnya alasan kualitatif, karena permasalahan  belum 

jelas, holistic, kompleks, dinamis dan penuh makna sehingga tidak 

mungkin data pada situasi sosial tersebut dijaring dengan metode 

penelitian kuantitatif dengan instrument seperti test, kuesioner, pedoman 
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wawancara. Selain itu peneliti bermaksud memahami situasi sosial secara 

mendalam.
94

 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara tringulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif  

lebih menekankan terhadap makna daripada generalisasi.
95

 

Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 

sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia 

dalam kawannya sendiri dan berhungan dengan orang-orang tersebut 

dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.
96

 

Rancangan penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian 

adalah rancangan studi multi kasus, yaitu berusaha mendiskripsikan suatu 

latar, objek atau peristiwa tertentu secara rinci dan mendalam.
97

 Karakter 

utama studi multi kasus adalah apabila peneliti meneliti dua atau lebih dari 

subjek, latar atau tempat penyimpanan data. Kasus yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah pembentukan karakter melalui pembiasaan dan 

keteladan di dua lembaga pendidikan yang memiliki karakter berbeda. 
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Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini akan mengkaji suatu teori 

atau gambaran yang berkaitan tentang Pembentukan Karakter Siswa 

Melalui Pembiasaan dan Keteladanan di SMP PGRI 2 Panggul 

Trenggalek dan MTsN 3 Trenggalek yang terletak di kec. Munjungan kab. 

Trenggalek. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti sangat diperlukan, karena disamping meneliti 

kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data. Sebagaimana salah satu 

ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan oleh peneliti. 

Kehadiran peneliti disini sebagai tolak ukur keberhasilan atau pemahaman 

terhadap beberapa kasus. Peneliti bertindak sebagai instrument utama 

dalam pengumpulan data.
98

 

Kedudukan peneliti disini sebagai perencana, pelaksana pengumpul 

data, analisis, dan penafsir data, dan pada akhir menjadi pelopor atas hasil 

penelitian yang dilaksanakan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

teknik pengumpulan data melelui teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Pada saat pengumpulan data melalui teknik observasi dan 

wawancara penulis menggunakan catatan. Dalam melakukan observasi 

menggunakan alat dokumentasi berupa kamera. Tujuannya untuk 

mendokumentasikan peristiwa yang terjadi. 
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Dalam penelitian kualitatif, peneliti wajib hadir di lapangan, karena 

peneliti merupakan instrument penelitian utama yang memang harus hadir 

sendiri di lapangan secara langsung untuk mengumpulkan data. Dalam 

penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus sebagai 

pengumpul data, karena dalam penelitian kualitatif instrument utama 

adalah manusia.
99

 

Peneliti di lokasi juga sebagai pengamat penuh. Disamping itu 

kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh kepala sekolah 

dan guru-guru di SMP PGRI 2 Panggul Trenggalek dan MTsN 3 

Trenggalek. 

Adapun subjek yang ada dalam penelitian meliputi kepala sekolah, 

waka kurikulum, guru PAI, guru BK (Bimbingan Konseling), guru PKN, 

dan peserta didik. 

1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah adalah orang yang mempunyai kedudukan 

tertinggi di sekolah, yang mempunyai kebijakan dalam menjalankan 

dan mengembangkan sekolah yang dipimpin. Sumber infoemasi dari 

kepala sekolah untuk mengetahui tentang sekolah. 

2. Waka Kurikulum Sekolah 

Waka kurikulum memegangperan sebagai pembantu kepala 

sekolah dalam menjalankan tugas-tugas sekolah seperti kurikulum dan 

pengembangan pembelajaran. 
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3. Guru PAI, BK, PKN 

Guru merupakan sosok yang berperan penting dalam proses 

keberhasilan tujuan pendidikan. Dalam penelitian ini informasi 

diperoleh dari guru PAI, guru Bimbingan Konseling, dan guru PKN 

yang berkaitan dengan penginternalisasian dalam pembentukan 

karakter siswa. 

4. Peserta Didik 

Peserta didik merupakan obyek atau orang yang terlibat 

langsung dalam proses pembentukan karakter siswa. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan hal yang dikemukakan tempat dimana 

situasi sosial yang akan diteliti, misalnya disekolah, diperusahaan, 

dilembaga pemerintahan, dijalan, dirumah, dan lain-lain.
100

 Jika ditinjau 

dari segi letak geografis, obyek penelitian berlokasi di SMP PGRI 2 

Panggul, Kabupaten Trenggalek dengan alamat di Dusun Wonocoya 

Utara, RT 10 RW 04, Desa Wonocoyo, Kec. Panggul, Kab. Trenggalek. 

Alasan peneliti mengambil lokasi ini karena berbagai pertimbangan 

atas dasar ke khosan dari lembaga tersebut. Meskipun sekolah SMP yang 

notabennya pendidikan umum namun tetap berkualitas dalam mencetak 

peserta didik yang berkarakter. Karena bila melihat latar belakang lokasi 

yang diteliti letaknya sangat dekat dan berdampingan dengan banyak 
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lembaga dalam satu kecamatan. Pendidikan agama islam dalam sekolah 

ini, memiliki pembelajaran ekstra terkait agama yaitu fikih, akhidah 

akhlak dan quran hadits walaupun dilihat dari segi kurikulum pendidakan 

umum tidak secara eksplisit mengadakan pembelajaran tidak termuat 

secara jelas dalam kurikulum. Akan tetapi untuk waktu pembelajarannya, 

dalam mata pelajaran ekstra ini menggunakan waktu jam pembelajaran.
101

. 

Sedangkan tempat kedua yang menjadi objek penelitian yaitu 

MTsN 3 Trenggalek, yang terletak di Jl. Tengah sawah Rt 05, Rw 01, 

Dusun Krajan, Desa Munjungan, Kec. Munjungan, Kab. Trenggalek. 

MTsN Munjungan adalah sekolah SMP Negeri yang terletak di Profinsi 

Jawa Timur, Trenggalek. Sekolah ini menggunakan Agama Islam sebagai 

pegangan utama pendidikan Agamanya. 

Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu bentuk satuan pendidikan 

formal yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan 

agama islam pada jenjang pendidikan dasar sebagai lanjutan SD, MI, atau 

bentuk lain yang sederajat, didalam pembinaan Menteri Agama. 

Menurut peneliti, yang menjadikan menarik dalam penelitian 

tentang dalam pembentukan karakter siswa di MTsN 3 Trenggalek ini, bila 

melihat latar belakang lokasi yang diteliti letaknya sangat dekat dan 

berdampingan dengan lembaga lain dan  terletak dipinggir pantai, jauh 

dari kota, dan di kelilingi oleh gunung. Jarak antara Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 3 Trenggalek dengan pantai tidak begitu jauh hanya sekitar 400 M. 
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D. Sumber Data 

Data merupakan keterangan tentang suatu hal yang diketahui atau 

yang dianggap. Bisa juga suatu fakta yang digambarkan lewat angka, 

simbol, kode, dan lain-lain.
102

 

Sumber data secara garis besar terbagi ke dalam dua jenis, yaitu 

data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama 

melalui prosedur dan tekhnik pengambilan data yang dapat berupa 

interview, observasi, maupun penggunaan instrumen pengukuran yang 

khusus dirancang sesuai dengan tujuannya. Sedangkan data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasanya 

berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.
103

 Karakter data sekunder 

yaitu berupa tulisan-tulisan, rekaman, gambar atau foto, yang berhubungan 

dengan proses ataupun aktifitas yang berkenaan dengan internalisasi 

pembentukan karakter siswa dalam pembiasaan dan keteladanan. 

Menurut Lofland, sebagaimana yang dikutip oleh Moleong 

menyatakan bahwa “sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 

kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen 

dan lain-lain”. Jadi, kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 
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diwawancarai merupakan sumber data utama dan dokumen atau sumber 

tertulis lainnya merupakan data tambahan.
104

 

Jadi sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan 

yang diperoleh dari informan yang terkait dalam penelitian, selanjutnya 

dokumen atau sumber tertulis lainnya merupakan data tambahan. Adapun 

yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah: 

1. Kepala sekolah SMP PGRI 2 Panggul dan MTsN 3 Trenggalek 

trenggalek. 

2. Waka Kurikulum SMP PGRI 2 Panggul dan MTsN 3 Trenggalek 

trenggalek 

3. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI), guru Bimbingan Konseling, 

guru PKN di SMP PGRI 2 Panggul dan MTsN 3 Trenggalek 

trenggalek. 

4. Komite/lembaga dan masyarakat sekitar yang berperan dalam 

lembaga SMP PGRI 2 dan MTsN 3 Trenggalek trenggalek. 

5. Siswa siswi SMP PGRI 2 Panggul dan MTsN 3 Trenggalek 

trenggalek. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Observasi digunakan berkenaan dengan perilaku manusia, proses 

kerja, gejala-gejala alam.
105

 

Secara umum observasi dilakukan dengan alasan: (1) 

pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung, (2) teknik 

pengamatan juga memungkinkan peneliti dapat melihat dan 

mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian 

sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya, (3) pengamatan 

memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang 

berkaitan dengan pengetahuan proposional maupun pengetahuan 

yang langsung diperoleh dari data, (4) sering terjadi ada keraguan 

pada peneliti, (5) teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu 

memahami situasi-situasi yang rumit , dan (6) dalam kasus tertentu 

dimana penggunaan teknik komunisi lainnya tidak dimungkinkan, 

maka pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat.
106

 

Pengamatan dapat diklasifikasikan atas pengamatan melalui 

cara berperanserta dan yang tidak berperanserta. Pada pengamatan 

tanpa peranserta pengamat hanya melakukan satu fungsi, yaitu 
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mengadakan pengamatan. Pengamatan berperanserta melakukan dua 

peranan sekaligus, yaitu sebagai pengamat dan sekaligus menjadi 

anggota resmi dari kelompok yang diamatinya.
107

 

Dalam hal ini peneliti adalah pengamat sebagai pemeranserta, 

yang mana peranan pengamat secara terbuka diketahui oleh umum 

bahkan mungkin ia atau mereka disponsori oleh para subjek. Karena 

itu maka segala macam informasi termasuk rahasia sekalipun dapat 

dengan mudah diperoleh oleh peneliti. 

2. Interview (wawancara) 

Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
108

 

Jadi dengan interview, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan 

fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui 

observasi.
109

 

Bentuk pertanyaan atau pernyataan bisa sangat terbuka 

sehingga responden mempunyai keleluasaan untuk memberikan 

jawaban atau penjelasan. Pertanyaan atau pernyataan dalam 

pedoman wawanca juga bisa tersetruktur, suatu pertanyaan atau 

pernyataan umum diikuti dengan pertnyaan atau pernyataan yang 

                                                      
107

 Ibid., 126 
108

 Suharsimi, Manajemen Penelitian …, 133 
109

 Sugiono Metode Penelitian …, 318 



83 
 

 

lebih khusus atau terurai. Sehingga jawaban atau penjelasan dari 

informan menjadi lebih dibatasi dan diarahkan. 

Untuk mendapatkan informasi ini peneliti mewancarai kepala 

sekolah, waka kurikulum, masyarakat sekitar, guru PAI, guru 

Bimbingan Konseling, guru PKN dan siswa. Interviw ini penulis 

gunakan untuk melengkapi kekurangan-kekurangan yang ada 

hubungannya dengan jenis data yang penulis perlukan. 

3. Dokumentasi 

Yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan 

sebagainya.
110

 Studi documenter (documentary study) merupakan 

suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen tertulis, gambar maupun 

elektronik.
111

 

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa metode dokumentasi 

yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prestasi, notulen rapat, lengger, 

agenda, dan sebagainya.
112

 

Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data terkait 

tentang intrnalisasi pembentukan karakter siswa untuk memperkuat 
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data hasil observasi dan wawancara dilapangan, serta menghindari 

kemungkinan data hilang. 

F. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data.
113

 Analisis data merupakan tahap yang penting dan 

menentukan. Karena pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan 

sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran yang 

diinginkan dalam penelitian. 

Dalam menganalisis data ini, penulis menggunakan tekhnik analisis 

deskriptif kualitatif, dimana tekhnik ini penulis gunakan untuk 

menggambarkan, menuturkan, melukiskan serta menguraikan data yang 

bersifat kualitatif yang telah penulis peroleh dari hasil metode 

pengumpulan data. Menurut Seiddel  proses analisis data kualitatif adalah 

sebagai berikut: 

1. Mencatat sesuatu yang dihasilkan dari catatan lapangan, kemudian 

diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 

membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 
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3. Berfikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai 

makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan 

membuat temuan-temuan umum.
114

 

Adapun langkah yang digunakan peneliti dalam menganalisa data 

yang telah diperoleh dari berbagai sumber tidak jauh beda dengan langkah-

langkah analisa data diatas, yaitu: 

a. Mencatat dan menelaah seluruh hasil data yang diperoleh dari 

berbagai sumber, yaitu dari wawancara, observasi dan dokumentasi. 

b. Mengumpulkan, memilah-milah, mensistesiskan, membuat ikhtisar 

dan mengklasifikasikan data sesuai dengan data yang dibutuhkan 

untuk menjawab rumusan masalah. 

c. Dari data yang telah dikategorikan tersebut, kemudian peneliti 

berpikir untuk mencari makna, hubungan-hubungan, dan membuat 

temuan-temuan umum terkait dengan rumusan masalah. 

Data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika 

mungkin, dalam penelitian kaualitatif, analisis data lebih lebih di fokuskan 

selama proses dilapangan bersama dengan pengumpulan data. Analisis 

data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dan 

selanjutnya setalah selesai pengumpulan data. 

1) Analisis situs tunggal 
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Analisis situs tunggal dilaksanakan pada masing-masing 

tempat penelitian, yakni SMP PGRI 2 Panggul dan MTsN 3 

Trenggalek. Analisis dilakukan dengan empat komponen yaitu: 

a) Reduksi data 

Jumlah data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu di catat secara teliti dan terperinci. Peneliti harus segera melakukan analisis data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan 

polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya jika diperlukan. 

b) Penyajian data 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategoro, dan sejenisnya. Akan tetapi yang paling sering 

digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif 

adalah teks yang bersifat naratif. Penyajian data akan 

mempermudah peneliti dalam memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya, dalam melaakukan dispay data, 

selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, 

network (jejaring kerja), dan chart.
115

 

c) Verifikasi (menarik kesimpulan) 
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumya belum pernah ada. temuan dapat 

berupa gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-

remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
116

 

Menarik kesimpulan selalu harus mendasarkan diri atas 

semua data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian. Dengan 

kata lain, penarikan kesimpulan harus didasarkan atas data, 

bukan atas angan-angan keinginan peneliti.
117

 

d) Kesimpulan akhir 

Kesimpulan akhir dilakukan setelah selesai tahap 

kesimpulan sementara yang telah diverifikasi. Kesimpulan akhir 

diperoleh setelah pengumpulan data dilapangan selesai dilakukan 

oleh peneliti. 

2) Analisis lintas situs 

Analisis data lintas situs digunakan dengan tujuan untuk 

membandingkan dan memadukan temuan-temuan yang diperoleh 

dari lapangan yang diteliti. Adapaun pengertian dari analisis lintas 

situs yaitu membandingkan dan memadukan temuan-temuan yang 

dihasilkan dari masing-masing situs penelitian. Analisis data lintas 

situs ini dapat dilakukan degan cara merumuskan dugaan sementara 

dari penelitian berdasarkan temuan-temuan pada situs pertama, 
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kemudian dugaan sementara itu diuji melalui situs pertama (SMP 

PGRI 2 Panggul) dan situs kedua (MTsN 3 Trenggalek), yang 

menghasilkan temuan-temuan final sebagai teori dan sebagai temuan 

penelitian. 

Adapun kegiatan analisis lintas situs dalam penelitian ini 

dapat digambarkan pada tahap awal dilakukan pengumpulan data 

pada masing-masing situs, kemudian selanjutnya dianalisis dengan 

cara membandingkan kedua situs dengan temuan dan teori. Pada 

tahap akhir dilakaukan stimultan untuk menyusun persamaan kedua 

situs. Analisis akhir dilakukan dalam menyusun konsep hasil yang 

diteliti secara sistematis dan bersifat naratif, selanjutnya dapat 

dijadikan bahan untuk mengembangkan teori yang sudah ada. untuk 

lebih lebih jelasnya mengenai data analisis lintas kasus dapat dilihat 

pada gambar bagan dibawah ini:  
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Kasus I, Pembentukan karakter 
siswa melalui pembiasaan dan 

keteladanan di SMP PGRI 2 
Panggul 

Pembentukan karakter siswa melalui pembiasaan dan keteladanan di sekolah 

Kasus II, Pembentukan karakter 
siswa melalui pembiasaan dan 

keteladanan di MTsN 3 Trenggalek 

Pengumpulan data kasus I Pengumpulan data kasus II 

Temuan sementara kasus I Temuan sementara kasus II 

Temuan sementara 

Analisis lintas kasus 

Menyusun proposisi 
lintas kasus 

Temuan akhir 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam menganalisis data, peneliti juga harus menguji keabsahan 

data agar memperoleh data yang valid. Untuk memperoleh data yang 

valid, maka dalam penelitian ini digunakan empat teknik pengecekan 

keabsahan data, meliputi uji credibility (validitas internal), transferability 

(validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability 

(obyektivitas).
118

 

1. Uji Kredibilitas 

Dalam pengujian kredibilitas data menurut Sugiono ada 

beberapa cara, yaitu a) perpanjangan pengamatan, b) peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, c) trianggulasi, d)diskusi dengan teman 

sejawat, e) análisis kasus negatif, dan f) member check.
119

 Adapun 

menurut Moleong ada empat teknik, yaitu: a) Perpanjangan 

keikutsertaan, b) Trianggulasi (trianggulation) sumber data, metode, 

penyidik dan teori, d) Pemeriksaan sejawat melalui diskusi, e) 

Pengecekan anggota.
120

 Penjelasan secara rinci adalah sebagai berikut: 

a. Perpanjangan keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di 

lapangan penelitian sampai sejenuhan penelitian data tercapai. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupan instrumen kunci 

(key instrument). Oleh karena itu, kehadiran penelliti sangat 
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menentukan dalam pengumpulan data. Agar data yang diperoleh 

sesuai dengan kebutuhan pengamatan dan wawancara tentunya 

tidak cukup dalam waktu singkat tetapi memerlukan 

perpanjangan waktu untuk hadir dilokasi penelitian hingga data 

yang dihasilkan menemukan titik jenuh. 

Penelitian merupakan instrumen pengumpulan data utama 

dalam penelitian kuallitatif. Untuk itu keikutsertaan peneliti 

sangat menentukan dalam pengumpulan data, sehingga 

diperlukan perpanjangan peneliti pada latar penelitian.
121

 

b. Trianggulasi 

Yang dimaksud trianggulasi adalah “teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu, tekniknya dengan pemeriksaan sumber 

lainnya.”
122

 Sugiono menjelaskan bahwa triangulasi diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dangan berbagai 

cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian trianggulasi dibagi 

menjadi tiga, yaitu trianggulasi sember, trianggulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu.
123

 

1) Trianggulasi sember 
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Trianggulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek 

balik dari sumber atau informasi yang diperoleh, meliputi 

kepala sekolah, waka kurikulum, guru, dan siswa. 

Trianggulasi sumber dapat dicapai dengan a) 

membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara. Berkaitan dengan pengecekan keabsahan data, 

ketika peneliti mendapatkan data tentang konservasi 

lingkungan dengan cara observasi dibandingkan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, sehingga diperoleh data-data 

yang valid. b) membandingkan apa yang dikatakan orang 

didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

Peneliti selalu mengulang wawancara informan yang telah di 

tentukan sebelumnya dengan situasi yang berbeda. Sialnya 

ketika peneliti melakukan wawancara dengan informasi 

tentang loyalitas dihadapan beberapa orang, ternyata tidak 

mengalami perubahan yang signifikan ketika melakukan 

wawancara dengan informan yang sama dalam situasi 

sendirian. Dan c) membandingkan hasil wawancara dangan 

isi suatu dokumen yang berkaitan.
124

 

2) Triangulasi teknik 

Trianggulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
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dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau 

kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data 

tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data 

mana yang dianggap benar, atau mungkin semuanya benar, 

karena sudut pandangnya berbeda-beda. 

3) Triangulasi waktu 

Untuk menguji kredibilitaas data dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau 

teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil 

uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara 

berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 

datanya.
125

 

c. Pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil 

sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi 

dengan rekan-rekan sejawat, teknik ini mengandung beberapa 

maksud sebagai salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data. 

Agar peneliti mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran, dan 

diskusi sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal yang baik 
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untuk mulai menjajaki dan menguji hipótesis kerja yang muncul 

dari pemikiran peneliti. 

d. Pengecekan anggota 

Langkah ini dilakukan dengan melibatkan informan untuk 

mereview data, untuk mengkonfirmasikan antara data hasil 

interpretasi peneliti dengan pandangan subyek yang diteliti. 

Dalam member check ini tidak diberlakukan kepada semua 

informan, melainkan hanya kepada mereka yang dianggap 

mewakili 

2. Uji Transferability 

Nilai transfer berkenaan dengan pertanyaan, hingga hasil 

penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Bagi 

peneliti naturalisti, nilai transfer bergantung pada pemakai, hingga 

manakala hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks dan 

situasi sosial lain. 

Agar orang lain dapat memahami hasil penellitian kualitatif 

sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian 

tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan 

uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. 

3. Uji dependability 

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Untuk 

pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit 
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terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh 

auditor yang independen, atau pembimbing untuk mengaudit 

keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. 

4. Uji konfirmability 

Pengujian ini dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji 

obyektivitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil 

penelitian telah disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, 

uji konfirmability mirip dengan uji dependability, sehingga 

pengujiannya dapat dilaksanakan bersamaan. Menguji konfirmability 

berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang 

dilakukan.
126

 

 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Penelitian ini dapat dilakukan dengan empat tahap, yaitu: a) tahap 

sebelum kelapangan, b) tahap pekerjaan lapangan, c) tahap analisis data, d) 

tahap penulisan laporan. 

1. Tahap sebelum ke lapangan 

Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan yang meliputi: 

a) menyusun rancangan penulisan, pada tahap ini peneliti membuat 

latar belakang masalah penelitian dan alasan pelaksanaan penelitian, 

b) memilih lapangan penelitian, pada tahap ini peneliti menentukan 

lapangan sesuai dengan judul yang peneliti ambil, c) mengurus 
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perizinan, peneliti menyerahkan surat penelitian yang disetujui oleh 

Deirektur Pascasarjana IAIN Tulungagung dan Dosen Pebimbing, e) 

menjajaki dan menilai lapangan.
127

 Peneliti berinteraksi dengan 

lingkungan SMP PGRI 2 Panggul dan MTsN 3 Trenggalek untuk 

mengetahui fenomena yang ada di lapangan. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Pada tahap selanjutnya peneliti melaksanakan kegiatan 

dilapangan. Adapun tahap ini disebut dengan tahap pekerjaan 

lapangan yang meliputi kegiatan a) memahami latar penelitian dan 

persiapan diri, b) memasuki lapangan, dan c) berperan serta sambil 

mengumpulkan data.
128

 

3. Tahap analisa data 

Dari data-data yang diperoleh selama kegiatan penelitian 

dilapangan, maka tahap selanjutnya adalah analisis data. Pada tahap 

ini kegiatan yang dilaksanakan meliputi: a) reduksi data, b) 

penyajian data, c) verifikasi/penarikan kesimpulan.
129

 

4. Tahap penulisan laporan 

Mengakhiri suatu penelitian harus diadakan proses analisa data 

yang ditulis dan dibukukan untuk dijadikan sebuah laporan. 

Penulisan laporan ini sangat penting artinya karena merupakan 

pembuktian awal bagi kualitas penelitian untuk menilai ketepatannya 

dalam menyelesaikan masalah secara nyata. Oleh karena itu tidak 
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hanya disusun dengan memperhatikan kaidah-kaidah laporan ilmiah, 

tetapi isinya juga harus mampu menyajikan sesuatu yang bermutu.
130

 

Tahap akhir dari penelitian yang dilaksanakan ini adalah 

penulisan laporan, meliputi: a) penyusunan hasil penelitian, b) 

konsultasi penelitian kepada pebimbing, c) perbaikan hasil 

konsultasi (revisi), d) mengurus kelengkapan persyaratan ujian, dan 

e) ujian tesis. Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian 

sesuai dengan panduan penulisan tesis PASCASARJANA IAIN 

Tulungagung. Konsultasi kepada pebimbing tesis dilaksanakan 

secara berkala sesuai dengan kesepakatan dengan pebimbing tesis. 

Setelah semua tesis selaesai, maka peneliti melaksanakan ujian tesis 

sesuai dengan jadwal yang ditentukan.  
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